BAB II

PAKTOR-FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA * RECH
' TERLIJK DWALING '

Hakim sebagai manusia kerap terlibat dalam ber-
bagai kegiatan kemasyarakatan, baik yang bersifat sosial
maupun ekonomi, séhingga hubungan mereka terasa  begitu
erat, baik dalam kedudukannya sebagai anggota masyarakat,
maupun sebagai penegak ‘hukum, Tidak jarang terjadi suatu
putusan hakim mendapat pengaruh, baik yang merupakan te-

kanan-tekanan maupun saran-saran halus sehingga tidak
jarang terjadi adanya kepincangan-kepincangan dan ke-
alpaan putusannya, padahal keinginan itu sendiri Jika

dituruti bertentangan dengan perasaan keadilan masyarakat,

Memang yang paling mendasar yang dihadapi pada
dunia peradilan saat ini adalah kurang berfungsinya hukud
sebagaimané mestinya. Gejala umum yang -dapat di fahami
bahwa penegakan hukum dan keadilan bukanlah merupakan -
hal yang mudah , sebab tidak saja anggota masyarakat
sebagai sasaran pengaturan dan pengetrapan hukum Yang
mempunyail rasa tanggung jawab kelancaran proses hukum,
akan tetapi yang lebih penting lagi adalah perlu adanya
perhatian penuh terhadap aparat penegak hukum sebagai
pengayom dan teladan bagi masyarakat.

Tidak jarang terjadi hakim, jaksa dan aparat pe-
negak hukum yang lain banyak sekali menimbulkan kealpaan-
‘kealpaan didalam melayani mésyarékat pencari keadilan ,
disamping juga anggota masyarakat sebagal sasaran hukum
harus juga mengimbangi, sehinggatdengan demikian tidak
terjadi ketimpangan didalam mengetrapkan hukum, sebab
dalam kenyataannya proses penegakan hukum dan keadilan -
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banyak ditentukan banyak hal yang terjalin secara korektif
satu sama lain di dalam lapisan anggota masyarakat . di-
samping adanya keadaan dan kejadian baru yang timbul dari
masyarakat yang tanpa disadari oleh penegak hukum.

"sehubungan dengan hal ini maka Prof, Dr. Soerjono
Soekanto SH., Ma, berpendapat ada beberapa faktor yaitu
antara lain :

1. Faktor hu nd: 1g membatas ac Undang -
undang
2. Faktor peneg hukt "1 hal h: mem -
bentuk n yang menerapkan hukum,
3. Faktor 1a atau fasilitas yang mendukung penegakan
hukum.
L, Faktor masyaraka iimana ukum-
hukum berlak
5. Faktor kel karya, cibta
dan ra nusia dalam
pergau hidup,.i
Dari dapat tersc . kan -
menjadi tiga pokok penunjang penegakan hukum da lteadilan
yaitu
1. Faktor
2. Faktor ¢

3, faktor masyarakat.

- Dalam kaitannya dengan sub-sub bab dalam pembahasan
ini, yaitu adanya faktor-faktor penyebab daripada kealpaan
putusan hakim, maka juga tidak terlepas dari faktor-faktor
di atas, maksudnya apabila faktor-faktor tersebut di atas
terpenuhi didalam rangka menunjang penegakan hukum, maka

llSoerjono Soekanto, Prof, Dr, SH, MA, Faktor-faktor

%ggg mempengaruhi Penegakan Hukum, Rajawali, Jakarta, 1986
al. 5 e S E -
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kenudgKkinal kealpaan putusan hakim di dalam memutuskan st
atu hukum akan kecil, sebakiknya adanya faktor di = atas
apabila kurang menunjang didalam rangka penegakan hhkum,,
maka kemungkinan keappaan dan kekeliruan di dalam me:
mutuskan perkara akan sering terjadi.

Adapun pényebab daripada kealpaan putusan hakim -
penulis klasifikasikan menjadi tiga faktor yaitu

1. Fakto nal ; ri hak
2. Faktor Eksternal ( u dilue
3. Faktor | ) ] iluar
faktox tas,
Yang ¢ ksud dengan fakt« \ternal dan El arnal
dalam pemb  ini adal F : cum dalam 1ingkup
yang luas, bail itu hal , Je . maupun aparat aparat
yang lain, Sedang hal ini ada -
lali keadaan diluar penegak hukur z berupa kejadian-
kejadian y: put dari -
hakim yang
A. Faktor Inft
Kita m: sering mendengar ad im yang dalam
menjalankan t _ h berat se - : tetapi

mungkin secara jujur keadaan itu merupakan hal yang luar
biasa, jika dikaitkan dengan kebebasan yang melihat pada’
sementara para pejabat negara yang selalu “berukaha
menutupi keburukan sendiri. |

Padahal citra hakim baru akan terpelihara dengan

baik apabila dilandasi dengan kejujuran. Seorang hakim
yang benar-benar jujur dalam tugasnya adalah mereka yang
" menjadi hakim karena panggilan jiwanya dan bukan hanya

sekedar untuk menghindarkan diri dari ketiadaan kerja
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atau hanya membalas dendam ataupun hanya ambisi., Hal dini’
tidak dibenarkan oleh ajaran Islam, sebagaimana - hadits
Rasulullah SAW.

SV AP STy < NPT PR
12 (¥ 32 d90) o59ecd M )P dde jASeshy

Artinya : Dari Anas ra. berkata : Rasulullah SAW. bersab-

maka
itu
] ;an da=-
dalam
akan
]
‘ Had: 1 jabat .
énperadila: jabat
an tersebut keps guh -
sungguh agar Jrong‘
oleh motif
Oleh hakim
untuk meneg se-
penuhnya te anaan
dalam mengha adilan,
serta diimban; engan | atuhan akse 10TME hUku}n"

yang berlaku. Apablla hakim dalam tlndakannya lebih me- :
nonjolkan kekuasaannya dengan mengikuti hawa nafsunya ,
maka putusan yang ditangani olehnya tidak akan mencerminr
kan untuk menegakkan hukum yang berlandaskan keadilan dan
kebenaran. |

Hakim sebagai penegak hukum di dalam lingkup ke-
hakiman (yudikatif) juga mempunyai kebebasan yang mutlak.

12)sy Syaukani, Nailul Authar, Juz IV, Mustafa a1 -
Babi Al-Halabi, Mesir, hal. 214 '
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Kebebasan dalam melaksanakan wewenang yudicial yang
dimaksud di atas adalah untuk menegakkan hukum dan  ke-
-adilan yang bebas dari campur tangan pihak kekuasaan
Negara, dan kebebasan dari paksaan derektiva dan
rekomendasi yang datangnya dari pihak ektra: yudicial

kecuali dalam hak yang diizinkan oleh Undang-undang.l3

Mengenai kebebasan dan ketaatan terhadap aturan
mMMhmﬂﬂ:'*-'..wﬁ“fum lasa pemerintaha _slam
tepatnya pada masa Khalifalj Ali bin Abi The ) ya se-
cara ringkas peristiwyanya sebapai be '

Sebe. Thalib menjadi Khalifah pernah
kehilangan >1ah mehjadi halifah
baju besi yang ac . orang
Yahudi, Lalu ~sebut,
katanya : "Ba] milik saya" ,
lalu orang Yahud kan ini n1ilik
saya sendiri aling memperta -
hankan itu, penyelesaian
di pengadilan iksa oleh 1akim
yang dianglat senditi, raitu
%ernama Syuraih, Akhirnya dari hasil pemeriksa: >rkara
tersebut, lalu hakim memjatuhkan putusannya dengan me-
ngatakan : "Karena Amirul Mu'minin sebaga endakwa tidak
dapat membuktikan dengan pengakuan dua orang saksi yang
sah yang dapat memperkuat tuntutannya itu, maka dengan
ini saya putuskan, bahwa baju besi itu adalah hak milik
yang membawa atau memegang barang itu sekarang | yaitu

orang Yahudi.lhk

13H;arief Harahap, SH, Himpunan Peraturan dan Per-
undang-undangan RI, Pradnya Paramita, Jakarta,1973,hal.60

14ppqullah Sani, SH, Hakim dan Keadilan Hukun, Bu-
lan Bintang, Jakarta, 1977, hal. 85 .
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Dari kejadian di atas ternyata Khalifah Ali  bin
Abi Thalib tunduk dan menerima putusan tadi, walaupun
kedudukannya sebagai Amirul Mu'minin (penguasa.

Mungkinkah beliau bisa ﬁengambil tindakan atau
sekurang-kurangnya memberikan tekanan kepada hakim yang
beliau angkat sendiri untuk memenangkannya, tetapi

beliau tidak mau menempuh jalan itu.

Deng= ' 3 ' Syuraih yang mengadili per-
kara itu telal nun; contoh yan aik, mana
seorang hak: al tetap bebas dan mempertahankai ke~

benaran dar uk tas segala - zalanya
walaupun berhadapan dengan penguasa sekalipun,
Dari contoh perist » di atas ra dapat 1rik-

kesimpulan
dapat adanya p
pemerintahan (eksekut

kekuasaan

(yudikatif)

menyelesail s51lah
bebas dari pe pihal ttra
yudicial if ti -
tindakan at: an yang yisa-
mempengaruhi pertimbangan hakim dalam memb kan ke-
putusan dal angks: ienuhi rasa keadilan terhadap ma-

syarakat pencari keadilan.

Sikap yang dicontohkan oleh hakim di atas, se-
benarnya berkaitan erat dengan mental dari hakim sendiri
yang teguh walaupun ada tekanan yang sifatnya mempenga -
ruhi putusannya., Oleh karena itu di dalam Undang -
undang tahun 1986 pasal 14 ayat 1 disebutkan beberapa
syarat untuk menjadi seorang hakim diantatanya adalah
harus bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, disamping
harus berwibawa, jujur, adil,dan berkelakuan tidak ter-
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cela.,l5 Hak ini tidek hanya sebagal syarat yang hanya se-
kedar dlungkankan, tanpa harus diamalkanoleh seseorang
di dalam setiap waktu. Begiitu juga hakim apablla © di-

hadapkan kepadanya suatu perkafa.

Sehubungan‘dengan hal itu Abdullah Sani, SH, ber-
pendapat : ' '

"Untuk menjadi hakim vang baik, seorang hakim harus
‘mengamalkan ajaran agamanya, sehingga ia me ,rnyai
sesua
menjadi
setiar
dalam
demikian Pan
di dalamnya tar
jiwa halin
pada i

ng harus
im dalam

il di-
yang
asar

in dari

: Bertitik tolak dari syarat yang diatur dalam 1Un -
dang-undang No. 2 tahun 1986 bila di tinjau dari hukum
Islam, untuk menghindari kealpaan putusan hakim di dalam
menjatuhkan vonisnya, maka hakikh sebelum menjalankan tu-
gasnya harus mengangkal sumpal terlebih dahulu bahwa ia
akan bertindak jujur dan adil didalam menegakkan nukum
dan keadilan. Keadilan itu akan terwujud serta terhindar
dari kealpaan putusannya manakala hakim tersebut bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, mempunyai kewibawaan, berilmu’
pengetahuan hukum dan berkematangan beriikir.
Syarat-syarat lain bagi seorang hakim untuk

menghindari kealpaan putusannya, maka seorang hakim di-
dalam putqsannya harus tahu terhadap kebebasan dirinya -

15Undang-undang No.2 tahun 1986 tentang Peradilan
Umum dan Undang-undang No. 14 tahun 1985 tentang Mahkamah
Agung, Sianar Wijaya, Surabaya,1986, hal. 8

- 18spguilan Sani, SH, Op cit, hal. 15
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dari keterlibatan fihak-fihak yang berperkara.

Di dalam Undang-undang No.‘lq Tahun 1970 pasal 28
ayat 2 dan 3 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 28 (2) : Apabila seorang hakim masih terikat hubu-
" ngan keluarga sedarah sampai derajat

ketiga atau semenda dengan ketua, salah

seorang hakim anggota, Jjaksa, penasehat

hukum atau panetera dalam suatu  perkara

rtentu wajib mengundurkan diri dari
Pasal 28 (3) : Begitu pula apabila ketua, hakim anggota,
jaksa atau panetera masih terikat dalam
wbungan keluarg: jat-
,L_“bL atau semer d11i,
wajib meng 1ksa
;;}f:‘:.‘i‘ﬁ: ara .
Hal ini sesuai dengan pendapat Al-Mawardi dalam
I'anatuth Thalibin, beliau mengatakan :
' WS AAD P - PR & THY
. \3 . SR I oy Af{_f"_ S O &\ ) g, YA 9535,-_,‘ .&‘A‘E&L}#L.). 29
) B
N . » il _:. 2 y . : ~
* _9').5’ b f"‘ﬁ, (P PO S e P K el A -‘-'*h
¥ o L%;'f'? ) -v.)L
~Artinya :"Hakim tidak boleh mengadilil dirinya sebd: R
"orang tuanya dan anaknya dan juga tidak holeh
mengadili suatu syirkah dagang yang dirinya
sendiri ikut mempunyai andil di dalamnya Dan
yang mengadili mereka itu adalah im&m dan hakim
lain sebagai gantinya untuk mencegah adanya -

sengketa, .

Jadi untuk menghindari ketidakadilan dan ketidak -
selarasan.didalam putusan hakim:baik pemeriksaan suatu

17Direktofat Hukum dan Peradilan MA, Hinpunan Per-
aturan Perundang-undangan tentang Kekmasaan Kehmkiman,MA,

Peradilan Umum, hal. 10

18 cy-Syayid Al-Bakry, I'anatuth Thalibin, Juz IV,
Darul Ihya Isa Al Baby Al Halabi,hal, 235
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perkara perdata maupun pidana haruslah ada dasar
obyektif, tanpa ada fihak yang ada ikatan kekuarga atau-
pun ikatan sekerja yangbisa mempengaruhi jalannya pe-

meriksaan perkara yang akhirnya akan bisa menjurus pa\da’i
kealpaan putusannya, karena walaupun seorang hakim ber- "
upaya untuk berbuat adil terhadap keluarganya dan teman’
sekerjanya, akan tetapi hakim sebagali manusia akan tetap

terpengaruh dari hubungan itu terhadap putusannya se-~
hingga akan berakibat dirugikannya salah satu pihak da-
riyang berkara

Begitu juga faktor penyebab hakim alpa didalam
putusannya adalah karena hakim masih belum bebas lari
sifat-sifat lahiriyah dan | tidak terpuji.
v Apabila hakim sedang memeriksa fihak-fihak yang -
berperkara, maka ia k berkonsentrasi terhadapperkara
yang dihadapinya itu. Tidak ada yang menjadl nhatian -
nya selain memeriksa ] : e ka san itu
masih berubah sakit dan innya,
maka hendal aja ampai
keadaan norma embali,

Hal in: » pengaruhnya bagi yutusan
dari perkara yang diajukan kepadanya, Jangankan ampal
melampiaskan kemara nya seperti mencerce apalagi &

sampal melemparkan pailu sidangnya pada Lerdaswa, hial inigf
perbuatan hakim yang tidak terpuji, sebab seorang hakim-ﬁ
yang sedang memeriksa betapapun hatinya meledak meng -
hadapi seorang terdakwa yang menjengkelkan seharusnya -
bisa menahan diri dari amarahnya.

Sehubungan dengan hal itu Ali Said, SH, :-..Mantan
Menteri Kehakiman mengatakan bahwa :

"Kalau memang suka berkelahi, sebaiknya jangan
.menjadi hakim., Dalam usaha mencari materiil
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seorang hakim harus memiliki kesabaran, berpandangan luas
dan bertingkah laku baik. Ketidakmampuan .-..:-meriglhdahkan
emosi sampai melempar palu sidang kepada terdakwa, amat

merugikan citra peradilan selaﬁu-péngayom dan tempatg
tumpuan harapan masyarakat memperoleh kebenaran, termasuka
tempat perlindungan hukum bagi terdakwa maupun pencari

keadilan.1l9 ‘

| Peristiwa di atas jukkan adanya suatu gejala

ketidakbebasan hak kel ie cgak-

nya keadila: meriksa

perkara dala daan tergan K a, mak sudah

barang tentu hasil dan pemeriksaan terse tidak setepat

bila keadaan perkara hakim d: ' daan tenang, sehingga

akan beraki fatal yang me at usan dari yrang

hakim menjadi alpa.

Jadi kebenarar . thin-
tyah yang tidak terpu hal
yang harus d pada
saat hakim 1 ] Sebag yang
tersebut dalam kitab Qulyubi mirah sebagai berikut :
SOk Sy fes B
20 Q sl
Artinya : Eak tidak boleh memutus suatu pe I akam

keadaan marah, sangat lapar, sangat kenyang,dan’
hyl-hal yang mempengaruhi fisiknya . seperti
menderita sakit dan adanya kekhawatiran = yang

menggoncangkan.

Dalam haditspun Nabi menyebutkan sebagai berikut -

19pirektorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam,

Kliping Hukum dan Peradilan, No. 10, 1982, hgl. 15

2OAsy Syekh Qulyubi dan Unirah, Qulyubi wa Umirah ’
Juz IV, Darul Ihya Isa Al Babi Al Halabl, hal. 302
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kakﬂ;uuwkﬂbm &Q&QQMJL%Qg
21. CGuld ) HlLuas g0,

Artinya : Dari Abu Bakrah mengatakan, saya mendengarkan"
Nabi Muhammad SAW bersabda : "Seorang hakim
tidak boleh memutus persengketaan diantara dua
orang dalam keadaan marah'.,

Di Dalam Al-Qur-anpun telah digebutkan, yaitu dalam
suarat Al N:ffaz-zf“ﬁ 8 yang berbunyi

o . . 4 "
. / 4 x - \ .4 1 = .
. gidJﬁrg '~mw”'”?%mhthF;hggﬂ 'A%?f

e ‘

. : : Sy .
a5 580 0 sl s s ldueid de oS Olind
kamu
- ( ke~
dengan
anmu -
untuk
karena

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, hendal
1i orang-orang yang selal :
el ir'_\:l kareme

Sehubungan dengan tersebut di atas, maka dapat di-
rumuskan bahwa adanya suatu larangan terhadap hakim yang
memeriksa suatu perkara dalam keadaan berci, marah, lapar
dan lain sebagainya, disebabkan kesemuanya itu mempunyai
pengaruh yang sangat besar sekali didalam ketenangan ber-
fikir, sehingga dimungkinkan sekali hasil yang memperoleh
' dari pemeriksaan tersebut tidak setepat apabila hakim
dalam keadaan tenang dan penuh konsentrasi, sehingga ber-
akibat putusan yang d;hasilkan dari hakim yang masih
terganggu fikirannya tersebut alpa dan berakibat dirugi -
kannya terdakwa. . |

Jika dijumpai ada hakim yang waktu memeriksa dan

2lAsy Syaukani, Opcit, hal. 227

22Departemen Agama RI Al Qur-an dan Terjemahannya,
Proyek Pengdaan Kitab .Suci Al Qur-an, Jakarta, 1978 hall59
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memutus perkara dalam keadaan sebagaimana yang disebut
di atas tadi, maka berarti hakim tersebut dalam menjalan
kan tugasnya tidak memperhatikan ketentuan-ketentuan yang

telah tercantum dalam berbagai peraturan “perundang-
undangan yangada, sehingga dengan adanya suatu tindakan .
yang tidak terpuji tersebut masih akan menilai bahwa
hakim telah dianggap main hakim sendiri. Sebab tindakan
hakim yang demikian ini sangant bertentangan dengan
keputusan Mahka g N ahun 1966, yaitu tentang
Kode Kehormata ki n Majlis Kehorm: K yaitu

yang terdapa berbunyi sebagai berikut:

Hakim harus

Dipertegas lagi sebagaiman: rat perintah Khalif
ah Umar bin Khattal =

perkara yal

. 4lﬂcknf
A Ols A

24,

iran

Artinya : "Jjauhilah diri e rkat
"tidak senang perasaainya, Mmenyasiii orang yang
berperkara dan bersikap kasar di waktu ber-
tengkar, karena putusan yang benar merupakan
pekerJaan yang diberi pahala oleh Allah dan
sebaik-baik sebutan (dari percakapan orang) .
Maka orang yang bersih niatnya terhadap ke-
benaran, walaupun atas dirinya sehdiri,niscaya
All1ah mencukupkan bagihya antara dirinya de-
ngan masyarakéf. Dan barang siapa berhias

23ppdullah Sani, SH, Op cit,hal. 48

241ynu Qayyim, Op cit, hal. 86
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dengan apa yang tidak ada pada dirinya ( me-
nampak keahliannya padahal tidak ahli), nis-
‘caya Allah menampaljkan kejekekannya; karena
sebenarnya Allah tidak menerima dari hamba
melainkan yang khalis untuknya',.
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B, Faktor Fksteenal

» Dalam pembahasan sub (A) di atas telah dijelas-
kan bahwa faktor-faktor kealpaan dari putusan  hakim
bisa timbul dari hakim itu sendiri tanpa ada faktor
dari luar, akan tetapi adanya keappaan putusan hakim
bisa juga dipengaruhi oleh faktor dari luar yang pada
kenyataannya dari hakim tidak mengetahuinya. sehingga
berakibat alp:

Adapun faktor-faktor eksternal yang penulis mak
sudkan dalam pembahasan ini adalah faktor-faktor dari
luar sepengetahuan hakim, baik itu dipengaruhi dan
diperbuat oleh aparat di luar hakim, seperti pada
proses perkara sebelum diajukan kemeja sidang yang
dibuat jaksa, polisi dan lainnya, atau 5danYa hemerik
saan tersebut terdapat unsur penipuan seperti : pe-
malsuan alat-alat bukti atau saksi-saksi palsu dan
lain sebagainpa.

Untuk memudahkan pembahasan lebih lanjut maka
" faktor eksternal kealpaan putusan hakim penulis kate-
gorikan pada dua pokok yaitu

1. Faktor eksternal kealpaan putusan hakin pada
proses sebelum diajukan kemeja sidang
2. faktor eksternal kKealpaan pulusan leaklii  dengan
adanya unsur penipuan alat-alat bukti.
Proses perkara sebelum diajukan kemeja sidang,
dalam hal ini adalah proses berlangsungnya penyelidik

an, penggeledahan, penyitaan dan penahanan sebelum -
terdakwa di muka sidang.

Sering kali seorang penuntut umum dan penyidik
adanya terdakwa ditafsirkan patut diduga melakukan
perbuatan delik., Namun demikian seharusnya penafsiran
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itu obyektif.

Jika seorang ditahan, sedangkan menurut ukuran
umum yang obyektif tidak patut dipandang telah melakukan
delik itu, maka penyidik atau penuntut umum dapat di--
ancam pidana melanggar kemerdekaan orang, baik - *sengaja
atau kulpa.25

Contoh vang dikemukakan oleh Dhisterwinkel ed. sg
bagai berikut

"Disuatu dese eda,
Sebelumn; hal
demikian elah

. lewat a Lum-

" nya tel: Maka

~gelandang : . pen
curian seped

Menurut. Duisterwinkel ed. sela tnya, . harus-
dibedakan '"patut diduga' .{redelijk rermoeden) dengan
ngangat diduga' (ernstig ve moeden), artinya lkalau
kejadian pencurian sepeda tersebut dimuka . dile ckapi
dengan fakta-fakta atau kejadian-kejadlan bahwa sewaktu
gelandangan tersebut masuk ke desa 1liu jalan kaki, se - -
dangkan pada waktu meninggalkan desa, ia naik sepeda,
maka di sini terjadi "sangat diduga'. 26

Dari contoh tersebut dapat ditaril a yemhahag
an bahwa : seringkali seoraug penyidik atau penuntut
umum teledor, sehingga seorang penyidik dalam hal ini
polbei melakukan pemeriksaan justru sebaliknya, yang

seharusnya seorang pencuri tersebut patut diduga" seca-
ra objektif, ditafsirkan sebagaf sangat diduga T yang

254.@.Duisterwinkel, en AL Melai ed., Het Wetboek
van Stafvordering, Arnhem: S. Gounda Quint-D Brower - en
zoon, 1972,hal, l. Lihat Dr. Andi Hamzah, SH, Pengantar
Hukum Acara Pidana Indonesia, Ghalia Indonesia, hal. 60

261pid,
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berakibat timpangnya dalam proses selanjutnya, serta akan
lebih fatal apabila perkataan tersebut dibawa dimeja
sidang pengadilan.

. Faktor eksternal.lain dari kealpaan putusan hakim
adalah adanya penyimpangan hak seseorang tersangka sejak
dimulainya diperiksa,

Salah satu hak vang sering menimbulkan pro dan
kontra dari para sar]: huk ialah ha rsangka atau
terdakwa untuk memilih, menjawab atau tidak menjawab per-
tanjaan bail oleh
hakim,

‘ Di Inggris berlaku ketentuan bahwa pemeriksa ( in-
terogator) harus L d kepad rsangka
bahwa tersa rka mempunyai hak untuk dia idak memjawab -
pertanyaan.,

Kewajibab penyid ‘polisi) seperti tersebut di-
atas tidak dite nya alam
KUHAP Indonesi: 2\ berhak mtuk
berdiam diri tidak menjawat rupanya t k ada
dalam KUHAP

‘ Di dalam KUHAP hanyva dinvatakan dalam p: 52

sebagai ber:

"Dalam pemeriksaan pada tingkat penyidikan dan pengadil-
_an, tersangka atau terdakwa berhak memberikan keterang-
an secara bebas kepada penyidik atau hakim".28
Penjelasan pasal di atas yang dimaksudkan '@ . ‘iyalta
tersangka tidak boleh dipaksa atau ditekan. Jadi tidak
dijelaskan apakah tersangka atau terdakwa berhak berdiam
tidak menjawab pertanjiaan,

27 1bid,

2814 hat KUHAP pasal 52
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Penjelasan dari pasal di atas mengatakah

_"Supaya pemeriksaan dapat mencapai hasil yang ti-
.dak menyimpang daripada yang sebenarnya, maka ter
sangka atau terdakwa harus dijauhkan dari = rasa
takut., Oleh karena itu wajib dicegah adanya paksa
an atau tekanan terhadap tersangka . ~atau.. .‘ter—'.

dakwa",29

Perlu diketahui oleh para penyidik dan  penuntut
umum bahwa taraf pengetahuan masyarakat tentang hukum
sangat rendal ini bukan tidak mungk kan eng -
hambat kelancas enega ukum untuk mencapai keadilan,

Begi t1 atau
penyidikan haru rhak
untuk berdiam i merik-
saan dimulai, hal in: ber-
lebihan, Hal ini san; atau
penyidik dalam usaha '

Menurut hemat p 11is kebebasa ersangka atau
terdakwa da ment KHHEP,
serti tersebd S 1. Hal
ini hanya'- da hu-
kum yang tinggi arak .

Bukar saja sebagali objel ukum
yang harus ne ; . menyadars] kewajib-

annya, akan telapl pemeriksa dan penyldik jusiru  yang- :
lebih tahu dan menyadari tugas yang dipikulkan kepadanya
segai pencari kebenaran material dalam suatu perkara dan
demi kepentingan umum, sehingga dengan bekal yang di-
milikinya tersebut»di@ungkinkan untuk menghindari adanya
kekeliruan didalam pelaksanaan tugasnya. '

Begitu juga sebagian anggota masyarakat kita
masih hidup dibawah garis kemiskinan dan dicekam .= pula

2JLihat penjelasan KUHAP pasal 52
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oleh kebodohan yang merupakan hambatan utama dalam me-
nerapkan hukum yang telah tersusun rapi di dalam KUHAP.

Hal ini bukan tidak mungkin akan menghambat juga
dalam hal penyidikan dan penuntutan, yang nantinya akan

menjurus kepada adanya unsur penipuan pada alat- alat
bukti,
Di dalam Perma RI No, 1 Tahun 1982 tentang Perma
No. 1 Tahun 1980 yang disempurnaka engatakan lalam
pasal 2 (a) yang
telah memperoleh kekuatan hukum tetap hanya diajukan~
berdasarkan alasan-alasan sebagal berikut
Pasal 2 (a, veessseses Pada suatu keterangan saksi
atau surat-sur bukti yang kemudian oleh hakim bidana
dinyatakan palsu, 20
Seperti telah disinggung di atas bahwa perkara pil-
dana adalal lka apablla hakim
tidak jeli did:s Lajukan ke -
padanya termasuk a alat salkksi
yang palsu, maka akan berak ini
merupakan falktor luar yang membuat alpa
didalam putusannya.
Selanjutnya dalam sal 2
"Apabila setelah perkara-perkara dlputus, ditemukan

surat-surat bukti yang bersifat menentukan, yang pada
waktu perkara diperiksa tidak diketemukan'.3l

Piputusnya perkara tersebut, merupakan kecorobohan

aparat penyidik didalam mencari bukti-bukti yang kuat,

sehingga apalagi surat-surat bukti tersebut terus tidak

diketemukan, maka apakah yang terjadi bagi terdakwa,

30 Perma RI, No. 1 Tahun 1982 tentang Perma No.l tahun
1980 yang disempurnakan pasal 2

3 1pig,
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memang tugas seorang penyidik dan penuntut itu - cukup
berat didalam mencari bukti-bukti yang ada  hubungannya
dengan perkata tersebut.

Menurut hukum pidana Islam, bahwa keputusan yang
disertai dengan adanya unsur-unsur penipuan dari segi
arah mana saja dan apapun bertuknya baik terdapat bukti
_palsu dan lainnya, leblh—leblh saksi palsu., Hal ini mem-
bawa keputt i

Olel \gan
alasan kare caan-
perkataan yan dak bisa dipercaya.>2 '

Tugas hakim sebagai pe ak keadilan da benar-
an amat ber: tuk itu : 3] - s (perkara) rang
diajukan kepadanya har liperik secermat ngkin
dengan harapan agar 1 apat memutuske ngan adi dan
benar, termasus dalam mer 3¢ rar lemberikan
keterangan au menye 1bar
an yang dij itu
salah atau i na se iy =
nya kesimpulan ng diperoleh hal intuk memu 1 pexr
kara tersebut jadi alpa,

Ras:

JS‘ 29 65,03 ey
‘J&LJ‘C“" ){ g\ “-n—\-.o b\w_euuq.o-s ;J,.L.g
u-J\P} (SN Bodssy ¢ %LJJ»Y B\vY J-»_,JL»LJU
.Lﬂcuﬁ)binz9\09\&‘Q1J;L}“;Ly19§/' W\ EPeig < TV ¢
Cadeinn) emelos a2\d5 e

525ubhi Mahmasani, Falsafatut Tasypri' fil TIslam ,
alih bahasa: Ahmad Sudjono, SH., Al Ma'arlf, Bandung,cet.
ke II, hal. 265

33psh Shan'ani, Subulus Salam, Juz IV, ~.' .Dahlan,
Bandung, hal. 129
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Artlnya : Dari Bakrah ra., dari Nabl SAW, bahwasanya
- beliau menghitung (memasukkan) persaksian

palsu itu kepada sebesar-besarnya dosa. Dalam
haditsnya pula bahwasanya Nabi SAW. bersabda:
"Perhatikan saya akan menerangkan  kepadamu

sekalian sebesar-beaarnya dosa besar, baiklah

sahut para sahabat, sabda Nabi selanautnya :

Y » 'Y a- -

. | TP, S,

rang
g ian
g o 21—
ang
ber-
t -
Den -
yang didasarl ) an
dalam pembul:! pu Lam
yonisnya ak
Begi- di-
dalam berbic dan
seorang saks kan
berakibat ke-
putusan. Ha ke-
tentuan serta syarab—sydrao dilerimaiya Pclounoian

seseorang.
; &:r‘ﬂ g_~4¢1y3~xg \4}‘9‘“ﬁiLJF’GsL)LdfbﬂszLJ—Aﬁﬁ sLD'
LA Yy A e L el g, S A
\_Q‘Jy“32513g>» *4;>§z L}gn g)dixg ~)—~¢3\J\L‘t9
\Aww-\ Gom A Caas 2 @a‘by&c@
\._.A\k.‘» \.o-»\__;\.. W s d=bs S 829 | Lels o.).o-L)b
\A“’\gk_fr 5 J{d\’.o ¢ Uy\"f’.))\;.éc;-' Aslal VHM& )
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Artinya : "Pada suatu hari datang kerumah Nabi dua
orang lelaki mempertengkarkan soal pusaka
yang telah lama terbengkalai, tidak mempunyai
keterangan vang nvata hagi, maka Rasulullah -
SAW. berkata kepada mereka : " sesungguhnya
kamu datang mengadukan perkaramu kepada
Rasulullah, sedang saya ini seorang manusia .
Boleh :jadi sebagian kamu lebih pandal meng-
uraikan alasannya dari yang lain. Hanya saja
aku ini memutuskan perkara menurut apa yang
aku dengar dari keterangan-keterangan yang
kamu berikan. Maka barang siapa yang aku be -
narkan keterangannyadari karena pandainya menm
beri keterangan dan aku hukumkan untuknya
sesuatu dari hak saudaranya, berarti aku te-
lah memberikan kepadanya sepotong api nerakas
Dia akan letekkan yang aku hukumkan untuknya
itu, dilehernya, menjadi alat pengerek api
di hari kiamat", Setelah Nabi SAW, berkata.dg
mikian, kedua orang itupun menangis. Masing-
masing mereka mengatakan:: segala hakku, aku
berikan kepada saudaraku ini, mendengar itu

Nabipun bersabda : "Pulanglah kamu ketempatmu
dan bagilah harta itu sama adil antara kamu
kemudian setelah kamu bagi sama banyaknya ’

berundinglah kamu serta hendaklah kamu masing
masing halal menghalalkan'',
‘ Apabila upaya pemeriksaan alat-alat bukti dan  5
sakkl masih meragukan seorang hakim didalam memutuskan
suatu perkara, maka upaya terakhir dari seorang hakim
didakam mengungkap suatu kasus (perkara), yaltu dengan
jalan seorang saksi atau terdakwa hendaknya disumpah.

Karena sumpah merupakan upaya seorang hakim yang
terakhir, untuk mengungkap kebenaran material.

34Ahmad Ibnu Hambal, Sunan Ahmad Ibnu Hambal Juz VI,
hal. 320




. Apablila dari saksi-saksi ataupun terdakwa  me-
ngingkari apa-apa yang telah hakim mengungkapkan ke~
nyataannya, dan mereka menolaknya, maka penolakan
sumpah itu berarti suatu pengakuannya, hal ini merupakanj
alat bukti yang terbatas.

Sabda Rasulullah SAW, ‘
35. SV e e Uidly seud deaialt

Artinya : “"Bulkf pah

pihak yang menolak pengaku=- -
2

Menerima sumpah bagi terdakwa atau saksli umumnya
karena upaya terkhir untuk mempertanggung jawabman per-
buatannya dan kesaksiannya dihadapan Tuhan, karena ti-
ada jalan lain untuk bisa mengungkap suatu perkara yang
harus diputuskan oleh | ' |
Akan tetapi dijaman modern ini kadangkala pe-
laksanaan sumpahpun oleh terdakwa atau saksi tersebut
dibuat main-main, dan kepercayaan terhadap cekuatan
sumpah tersebut agak merosot, disamping masih ade ba-
nyak orang yang memperlihatkan keteki lap
sumpah itu. Dari pada itu tidak au
ada saksi-saksi yang akan diperiksa dibawal sumpah
memakai akal untuk menolak kekuatan sumpah it Seperti

yang seringkali kita jumpai perbuatan yang demikian itu.
‘Perbuatan tersebut berupa misalnya;menaruh sebuah jimat
atau seekor binatang seperti coro dan sebagainya diatas
kepala di bawahnya songkok ataﬁ udéng dengan maksud ’
supaya kekuatannya sumpah (Al Qur-an) yang se sepanjang
penyumpahan dipegang oleh yang menyumpah di atas kepala
nya yang disumpah dapat dielakkan. ' ’

Abu Daud, Sunan Ibnu Daud, Juz II, hal. 279
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Bila hal ini terjadi, maka saksi ataupun terdakwa
yang diangkat sumpah yang seharusnya mengakui terhadap
semua perbuatannya dan akan memjawab dengan jujur sesual
dengan pertanyaan hakim akan menjadi meleset lantaran
karena ia tidak memandang sumpah itu sebagai sumpah atas
dirinya, sehingga mudah saja bagi dia berbuat bohong dan
akhirnya membawa kekaburan dari pemeriksaan lebih lanjut.

Kal . ' 1 2, ._'~.!.._. ~. - an +4 dal : b T - ,ang_
hakim didal: 1emu skan V¢ 5 ds perkai ersebut
akan mengelami kekelinr an alpa.

Faktor adenva Nova baru

No. | len -
di atas biasa dikenal denga stilah "novum™, aitu
suatu hal yang baru anya
putusan pengadilan ya ukum
yank: tetar i ca=
raan atau | € g -
adilan,

Novum k pernah diketa =
hui oleh hal ] 1gkan
keadaan bari i aik sendiri maupun dala rubungannya
dengan pembuk 1~ _ rdahul ' lapat .
disesuaikan dengan putusan haklm, sehingga ‘ dengan
demikian menimbulkan dugaan keras bahwa jika keadaan itu
sudah diketahui pada waktu sidang masih berlangsung ’

putusan pengadilan tentunya akan menjadi berlainan de~
ngan putusan yang sudah diambil,

Sebagaimana disebutkan dalam KUHAP pasal 263 ayat
2 (a) menyatakan :
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i M"Apabila terdapat keadaan baru yang menimbukkan dugaan
‘kuat, bahwa jika keadaan itu sudah diketahui pada
waktu sidang masih berlangsung, hasilnya akan berupa
putusan bebas atau putusan lepas dari segala tuntutan
hukum atau tuntutan penuntut umum tidak dapat di-

' terima atau terhadap perkara itu diterapkan ketentuan
pidana yang lebih ringan'",.36
Pasal tersebut di atas adalah merupakan hasil
dari pada adanya keadaan baru yang baru diketahui pada
saat sidang masih berlangsung lemang sewajarnya apabila
suatu perkara dihadapkan d ka si 1 cernyata
terdapat nov yahwa
adanya novum u akim
untuk memperingan putusan, pas
dari segala tuntutan hulcum : umum,
étaupun dite kan pidana yan b ingan, kkarena.
memang hak: bada waktu itu belum memberi putusa ukum
yang berkekuatan tetap .
" Selanjutny: S 1stru
setelah putusan dari seor: .ap,
maka dalam ! ni sesual dengan pasc 66 ayat b )
sama dengan putusan adaan rada
saat sidan; 2 sih berlangsung.
Salah satu yang harus dimilikj oleh.seorang hakim
adalah adanya r: percaya diri dan keyakir untuk

memutuskan suatu perkara tanpa didasari keragu-  raguan
apabila perkara tersebut telah memenuhi syarat - syarat
untuk diputuskan.

Adanya novum yaitu keadaan baru yang pada proses
pemeriksaan tidak ditemukan, pada hakekatnya”' merupakan
kelalaian aparat penegak hukum yang melacak sampai
dimana kekuatan-kekuatan bukti dan saksi dari perkara
yang diajukan.

3011 hat KUHAP pasal 263 ayat 2 (a)
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| Kita telah maklum, bahwa proses pidana merupakan
perkara yang harus tuntas dan tidak ringan, dimana me-
rekadituntut untuk mencari kebenaran material dari kasus
tersebut, hal ini tidak bisa dikerjakan dalam waktu
relatif singkat.

_ Adanya proses perkara tersebut yang terlalu lama
membuat kejenuhan dan kebosanan dipihak yang berperkara.

Hal ini aparat penegak hukum t untul 1 acak
perkara yang ¢ ka erta
diinginkan : itu
secepatnya, D! terdakwa _ tidak atung
katung dalam proses perkaranya.

. Hal ah yang dij kim,
agar didal: laksanaan nrala-
mi kealpae ang bera merugikan s srdakwa atau
tersangka.

Di lam huku dana Islam tidak jauh berbeda
dengan hukum positif, ; : \ 1 bag anapun
harus diberi | astian ! n apabila suatu -
tidak dite 1 ketentuan 1UNC! lagi
pendapat 3 um putus ! ialam
keadaan Yy¢ dasar
pendapat yang ba jan ia tidak bole! nutus ber-
dasarkan pendapat yang pertama, kKarena deuggu adanya

pendapat yang baru itu, pendapatnya yang pertama batal. .

Adapun jika munculnya pendapat yang baru itu se-
telah putusan dijatuhkan, maka untuk memutuskan perkara
lain yang sejenis ia boleh saja mengambil pendapatnya
yang pertama, dalam hal ini Umar Bin Khattab ra. pere
nah berkata :

3. pod v ge\rdetdns . \—«-uﬂ_’ el

77 Muhammad Salam Madzkur, Al Qadlau fil Is;am, Darul
Mashadir Al Arabiyah, hal. 68



Artinya : "Itulah putusan yang kami jatuhkan (di masa

"lalu), dan inilah putusan kami yang kami ja-

tuhkan hari ini'".

Pendapat Umar bin Khattab tersebut adalah ’ suatu?

putusan yang berlainan dari perkara yang baru

sejenis yang datang kemudian.

atau setelal

baru yang berhub ngan perkare
kan bahwa tersangka, terdakwa atau t
bersalah dalam perkara yang dialaminya,
hakim wajib membatalkannya,
itu terdapat kesalahan,

Sebagaimana i

hakim yang bertugas pada m

baru yang menunjang |
diputuskan setelah di
rintahkan agar putusan

‘ i . . - .'t'a. L . . .
380&?\.’_‘\’&)%_“\/;-9"7‘7\./_:_; $

Akan tetapi apabila ada suatu perkata dalam proses

yang

-

teadaan

nbukti
tidak

seorang

memang putusan

ra, lkepada

ada cadaan
yang telah
ca beliau mneme-

37
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Artinya : "Dan janganlah sekali-kali menghalang-halangi
‘kKepadamu, suatu keputusan yang telah engkau

jatuhkan hari ini, kemudian engkau

tinjau

kembali, lalu engkau memperoleh petunjuk agar
c engkau kembali kepada kebenaran, karena  se-

sungguhnya kebenaran itu (harus)

*1bnu Qayyim, Op cit, hal. 32

didahulukan,
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tidak dapat dibatalkan oleh apapun, sedangkan
kembali kepada kebenaran itu lebih baik dari-
pada terus bergelimang dalam kebatilan",

Adanya novum di dalam hukum pidana Islam ‘rmemang
tidak terperinci sebagaimana di dalam hukum pidana posi-

tif, hanya saja hukum pidana Islam memberikan dasar-
dasar bahwa apablla suatu perkara tldak sesual dan
menyimpang ! . _ < ] fihal fihak
yang berpe: kewa; injau

kembali put



